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ABSTRAK

Nyeri menstruasi atau disminorea adalah keluhan ginekologi yang diakibatkan karena
ketidakseimbangan hormone progesteron yang berada dalam darah sehingga mengakibatkan timbulnya
rasa nyeri dan paling sering terjadi pada perempuan. Perempuan yang mengalami nyeri menstruasi
biasanya memproduksi prostaglandin 10 kali lebih banyak dibandingkan dengan perempuan yang
tidak mengalami nyeri menstruasi. Tujuan kegiatan pengabdian pada masyarakat ini adalah untuk
memberikan edukasi kepada remaja putri dengan rebusan jahe untuk mengurangi nyeri menstruasi
pada remaja di PKM Baradatu dengan menitikberatkan pada usaha preventif dan promotif dalam
mengurangi nyeri menstruasi. Pelakasanaan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini diikuti oleh 55
remaja putri di Wilayah Kerja PKM Baradatu. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah
melalui ceramah, dan diskusi serta tanya jawab, dimana sebelum dan sesudah kegiatan ibu diberikan
pretest dan posttest. Kegiatan ini meningkatkan pemahaman remaja mengenai rebusan jahe dalam
mengurangi nyeri menstruasi.
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ABSTRACT

Menstrual pain or dysmenorrhea is a gynecological complaint caused by an imbalance of the hormone
progesterone in the blood, resulting in pain and most often occurs in women. Women who experience
menstrual pain usually produce 10 times more prostaglandins than women who do not experience
menstrual pain. The aim of this community service activity is to provide education to young women
using ginger decoction to reduce menstrual pain in teenager at PKM Baradatu with an emphasis on
preventive and promotive efforts in reducing menstrual pain. 55 young women in the PKM Baradatu
Working Area took part in this community servive activity. The method used in this activity is through
lectures, discussions and questions and answer, where before and after the activity the mother is given
a pretest and posttest. This activity increases teenagers ‘understanding of ginger decoction in reducing
menstrual pain.
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I. PENDAHULUAN

Remaja putri yang sedang mengalami menstruasi
mengalami  beberapa keluhan, salah satu
diantaranya adalah dismenore. Dismenore primer
adalah salah satu kondisi yang paling umum
dialami oleh remaja putrid merupakan nyeri saat
menstruasi diperut bagian bawah adanya kelainan
pada alat-alat reproduksi (Ismalia,2017).

Remaja putri yang mengalami nyeri haid berat
dapat menyebabkan terganggunya aktivitas
sehari- hari termasuk sekolah, kuliah, dan kerja.
Selain itu dismenore juga dapat berpengaruh
pada kegiatan social (Ismalia, 2017). Dismenore
dapat mengganggu aktivitas wanita dan sering
kali  mengharuskan  penderitanya  untuk
beristirahat dan meninggalkan pekerjaannya
selama berjam-jam (Elviraand Tulkhair, 2018).
Menurut World Health Organitation (WHO)
sebesar 1.769.425 jiwa (90%) mengalami
kejadian dismenore dengan angka kejadian 10-
15% di antaranya mengalami dismenore dengan
nyeri berat. Lebih dari 50% rata-rata wanita
disetiap negara mengalami nyeri pada saat
menstruasi (Ramli and Santy, 2017). Di
Indonesia, angka kejadian dismenore sebesar
64,25% yang terdiri dari 54,89% mengalami
dismenore primer dan 9,36% penderita
dismenore sekunder (Elvira and Tulkhair, 2018).
Salah  satu  penatalaksanaan terapi non
farmakologis untuk mengurangi rasa nyeri saat
menstruasi dengan cara pemberian ramuan herbal
yaitu air jahe. Menurut (Kashefi, 2014) jahe
adalah salah satu suplemen herbal yang telah
digunakan untuk tujuan medis sejak zaman
dahulu dan dikenal sebagai obat herbal populer
untuk mengobati nyeri pada penyakit. Hal ini
sejalan oleh penelitian yang menyebutkan bahwa
jahe memiliki efektifitas yang sama seperi asam
mefenamat dan ibuprofen dalam menurunkan
nyeri dismenore primer (Ozgoli, Goli and
Moattar, 2009).

Melihat fenomena tersebut tentunya perlu
dilakukan upaya-upaya untuk mengurangi nyeri
menstruasi. Kebanyakan upaya yang dilakukan
adalah dengan melakukan penyuluhan mengenai
nyeri menstruasi dan bagaimana cara mengurangi
keluhan tersebut dengan menggunakan terapi
komplementer. Tujuan kegiatan pengabdian pada
masyarakat ini adalah untuk memberikan edukasi
kepada remaja putri mengenai manfaat rebusan
jahe dengan menitikberatkan pada usaha
preventif dan promotif dalam mengurangi nyeri
menstruasi.
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Il. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam mengatasi
nyeri saat haid (Dismenorea) menggunakan
terapi farmakologis yaitu dengan ramuan jahe
adalah Metode yang digunakan dalam kegiatan
ini adalah melalui ceramah, dan diskusi serta
tanya jawab, dimana sebelum dan sesudah
kegiatan remaja diberikan pretest dan posttest.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Nyeri haid / dismenore adalah keluhan
ginekologis akibat ketidakseimbangan hormon
progesteron dalam darah sehingga mengakibatkan
timbul rasa nyeri yang paling sering terjadi pada
wanita. Wanita yang mengalami dismenore
memproduksi prostaglandin 10 kali lebih banyak
dari wanita yang tidak dismenore.

Penatalaksanaan yang diberikan kepada 55
remaja putri  yaitu dengan  memberikan
penyuluhan tentang terapi non farmakologis untuk
mengurangi rasa nyeri saat menstruasi dengan
cara pemberian ramuan herbal yaitu air jahe.
Penyuluhan dilakukan selama 40 menit dengan
pemaparan materi mengenai manfaat air rebusan
jahe untuk mengurangi nyeri. Remaja putri
sebelum dilakukan pemaparan materi diberikan
beberapa pertanyaan mengenai nyeri menstruasi
dan penatalaksanaan dalam mengurangi nyeri
menstruasi dengan menggunakan terapi non
farmakologi.

Didapatkan nilai sebelum dilakukan penyuluhan
pada remaja putri yaitu :

Tabel Distribusi frekuensi Pengetahuan Peserta
Sebelum Diberikan Penyuluhan

No Pengetahuan Frekuensi
n=55
Baik 48
Cukup
3 Kurang 0
Jumlah 55

Berdasarkan tabel diatas di dapatkan data
frekuensi  pengetahuan  responden  sebelum
diberikan penyuluhan, pengetahuan responden
baik sebanyak 2 remaja putri, cukup 10 remaja
putri dan 43 remaja putri dengan pengetahuan
kurang.



Data remaja putri setelah dilakukan
penyuluhan, yaitu :

Tabel Distribusi frekuensi Pengetahuan Peserta

Sesudah Diberikan Penyuluhan

No Pengetahuan Frekuensi
n=55
1 Baik 48
2 Cukup
Kurang
Jumlah 55

Berdasarkan  tabel di  dapatkan  hasil
penyuluhan tentang Pendidikan Kesehatan
Reproduksi Remaja setelah dilakukan post test
didapatkan hasil remaja putri yang memiliki
pengetahuan baik sebanyak 48 orang dan
pengetahuan cukup sebanyak 7 orang.

IV. PENUTUP

Berdasarkan kajian informasi Wilayah Kerja
PKM Baradatu ditemukan bahwa rendahnya
pengetahuan remaja putri mengenai nyeri
menstruasi  dan  penatalaksanaan  dalam
mengurangi  nyeri  menstruasi  dengan
menggunakan  terapi  non  farmakologi.
Pengaruh lingkungan, dan social media
mempengaruhi remaja putri dalam
mengetahui informasi yang terkait dengan hal
tersebut. Peran keluarga sangat penting dalam
mendorong remaja untuk menjalankan terapi
komplementer  tersebut. Dengan adanya
pengetahuan  tentang  nyeri  menstruasi,
diharapkan remaja putri akan semakin
memahami dan terbuka sehingga dapat
menerapkan apa yang telah diajarkan.
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